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ABSTRACT 
This study aims to describe academic supervision, school culture and teacher achievement at SMPN 7 
Balikpapan, and to know and test the performance of teachers at SMPN 7 Balikpapan. This research 
uses quantitative approach and explanatory research type. The population in this study were all teachers 
at SMPN 7 Balikpapan. The sample of this study held 47 teachers. The sampling technique uses a 
saturated sample. Method using data using questionnaire. Descriptive data analysis method and 
multiple regression analysis, F test and t test. The result of the research shows that academic supervision 
and school culture either partially or simultaneously have a significant influence on teacher achievement 
of SMPN 7 Balikpapan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan supervisi akademik, budaya sekolah dan 
prestasi guru pada SMPN 7 Balikpapan, dan untuk mengetahui serta membuktikan pengaruh 
supervisi akademik dan budaya sekolah secara simultan dan parsial terhadap prestasi guru 
pada SMPN 7 Balikpapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 
penelitian explanatory. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru di SMPN 7 
Balikpapan. Sampel penelitian ini berjumlah 47 guru. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode 
analisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda, uji F dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan supervisi akademik dan budaya sekolah baik secara parsial 
maupun secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi guru SMPN 
7 Balikpapan.  
 
Kata kunci : supervisi akademik, budaya sekolah dan prestasi guru 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan dan keunggulan suatu 

negara tidak hanya ditandai dengan 
melimpahnya kekayaan alam yang 
dimiliki, namun pada keunggulan sumber 
daya manusia (SDM) atau dapat dikatakan 
dengan majunya pendidikan. Banyak 
faktor yang menentukan keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan dan guru 
berperan sebagai ujung tombak dalam 
pendidikan. Hal ini karena guru dalam 
melaksanakan tugasnya berperan sebagai 
pemimpin, administrator, educator dan 
konselor sehingga guru tidak hanya 
menyampaikan materi pelajaran, 
mengevaluasi dan menganalisa melainkan 
juga dapat menghasilkan prestasi. 

Sikap baik guru dalam mengajar 
dapat dijadikan contoh bagi siswa-
siswanya. Sikap baik guru dapat 
ditunjukkan dengan bersikap adil pada 
semua siswa, percaya dan suka kepada 
siswa, bersikap sabar dan rela berkorban 
untuk kepentingan pembelajaran, 
beribawa di hadapan siswa, bersikap baik 
terhadap guru-guru, bersikap baik 
terhadap masyarakat umum, benar-benar 
menguasai mata pelajaran yang diajarkan, 
menyukai mata pelajaran yang diajarkan 
dan berpengetahuan luas. Sikap baik guru 
berpengaruh pada jalannya proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
kondusif dan suasana sekolah yang baik 
berpengaruh pada perbuatan dan tingkah 
laku warga sekolah baik guru maupun 
siswa. Keteladanan guru yang baik 
tersebutlah yang akan membentuk 
karakter siswa yang baik pula. 

Salah satu faktor yang menjadi 
tolak ukur keberhasilan sekolah adalah 
prestasi guru dalam mengajar. Prestasi 
kerja guru adalah hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan padanya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman 
dan kesungguhan serta waktu. Prestasi 
mengajar guru akan baik jika guru telah 
melakukan unsur-unsur yang terdiri dari 

kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada 
tugas mengajar, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas 
lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan 
pengajaran, kerjasama dengan semua 
warga sekolah, kepemimpinan yang 
menjadi panutan siswa, kepribadian yang 
baik, jujur dan objektif dalam membimbing 
siswa, serta tanggung jawab terhadap 
tugasnya. Prestasi dikatakan baik dan 
memuaskan apabila tujuan yang dicapai 
sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  

Untuk menjamin kualitas layanan 
belajar mengajar atau kinerja guru yang 
baik, maka supervisi akademik menjadi hal 
yang penting dalam memberikan bantuan 
arahan, bimbingan dan juga pengawasan 
kepada guru. Supervisi pendidikan 
mengacu kepada usaha perbaikan situasi 
belajar mengajar yang akan menghasilkan 
kualitas pendidikan yang baik.  

Mutu guru di Indonesia masih 
kurang jika dibandingkan dengan mutu 
guru di negara-negara tetangga ASEAN. 
Manurut Saefudin (2012), saat ini baru 50% 
dari guru se-Indonesia yang memiliki 
standarisasi dan kompetensi. Kondisi 
seperti ini masih dirasa kurang sehingga 
kualitas pendidikan kita belum 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan.  

Keadaan di atas mendorong 
perlunya menggalakkan supervisi 
pendidikan termasuk melaksanakan 
supervisi akademik pada pembelajaran 
untuk meningkatkan mutu guru dan hasil 
belajar sehingga mutu dunia pendidikan 
juga akan mengalami peningkatan. Guru 
harus memberikan teladan yang baik bagi 
anak didik supaya apa yang tercantum 
dalam kurikulum 2013 dapat terlaksana 
dengan baik. Guru sebagai tenaga 
pendidik sangat diperlukan guna 
membentuk karakter yang baik pada 
peserta didik. 



 
 

Dengan budaya sekolah yang sehat, 
suasana kekeluargaan, kolaborasi, 
semangat untuk maju, dorongan bekerja 
keras dan kultur belajar mengajar yang 
bermutu dapat diciptakan. Siswa dan guru 
akan saling bekerjasama untuk berperilaku 
yang baik, bekerja maksimal, meletakkan 
target tertinggi serta mewaspadai adanya 
kultur negatif yang menyimpang dari 
norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan 
yang menjadi komitmen bersama. Melalui 
pemahaman budaya sekolah, maka aneka 
permasalahan sekolah dapat diketahui dan 
pengalaman-pengalamannya dapat 
direfleksikan. Setiap sekolah memiliki 
keunikan berdasarkan pola interaksi 
komponen sekolah secara internal dan 
eksternal. Oleh sebab itu, dengan 
memahami cirri-ciri kultural sekolah akan 
dapat diusahakan tindakan nyata untuk 
perbaikan mutu. Jika tercipta budaya 
sekolah yang baik maka karakter anggota 
sekolah akan baik pula. 

Selanjutnya prestasi kerja 
merupakan hasil dari nilai-nilai budaya 
organisasi yang berarti pula bahwa 
prestasi seorang guru merupakan 
manifestasi nilai-nilai budaya yang ada. 
Hasil kerja dan karya yang bermutu 
unggul dapat terwujud jika didukung oleh 
sumber daya manusia yang bermutu 
unggul pula. Kekuatan sumber daya 
manusia ini akan berarti dengan adanya 
budaya sekolah. 

Budaya sekolah secara umum 
terbentuk atas dasar visi dan misi 
seseorang yang dikembangkan sebagai 
adaptasi terhadap tuntutan lingkungan 
(masyarakat) baik internal maupun 
eksternal. Setiap sekolah harus 
menciptakan budaya sekolahnya sendiri 
sebagai identitas diri dan juga sebagai rasa 
kebanggaan akan sekolahnya. Budaya 
sekolah merupakan cirri khas, karakter 
atau watak dan citra sekolah di masyarakat 
luas. Pentingnya membangun budata 
sekolah berkenaan dengan upaya 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan 
peningkatan mutu sekolah.   

Budaya sekolah memberin 
gambaran seluruh civitas akademika 
bergaul, bertindak dan menyelesaikan 
masalah dalam segala hal di lungkungan 
sekolah. kebiasaan mengembangkan diri 
terutama bagaimana setiap anggota 
kelompok di sekolahnya berusaha 
memperbaiki diri dan meningkatkan mutu 
pekerjaannya, merupakan kultur yang 
hidup sebagai suatu tradisi yang tidak lagi 
dianggap sebagai suatu beban kerja. Begitu 
halnya dengan supervisi dalam usaha 
meningkatkan mutu pembelajaran, bila 
telah membudaya, guru yang 
melaksanakannya tidak lagi menganggap 
pembinaan bukan merupakan suatu 
paksaan yang datang dari luar dirinya, 
melainkan supervisi akademik yang 
dijunjung tinggi guna pencapaian tujuan 
sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas 
penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, 
yaitu: untuk mendeskripsikan supervisi 
akademik, budaya sekolah dan prestasi 
guru pada SMPN 7 Balikpapan, untuk 
mengetahui dan membuktikan pengaruh 
supervisi akademik dan budaya sekolah 
baik secara parsial maupun secara 
simultan terhadap prestasi guru pada 
SMPN 7 Balikpapan. 

Sejumlah penelitian terdahulu 
berkaitan dengan pengaruh supervisi 
akademik, budaya sekolah dan prestasi 
guru sudah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian Saepudin (2012) berjudul 
‘Pengaruh Supervisi Akademik terhadap 
Prestasi Guru pada SMA Negeri di Guligas 
2 Sliyeng Kabupaten Indramayu’. Hasil 
penelitian menunjukkan supervisi 
akademik mempunyai hubungan dan 
pengaruh yang signifikan dengan prestasi 
guru di Guligas 2 Sliyeng. 
 Silvia Margaret (2015) yang 
berjudul ‘Pengaruh Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah 
terhadap Prestasi Kerja Guru Ekonomi 
Sekolah Menegah Atas (SMA) di 
Kabupaten Sleman’. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh positif 
dan signifikan supervisi akademik kepala 



 
 
sekolah terhadap prestasi guru ekonomi 
SMA di Kabup-aten Sleman. Terdapat 
pengaruh positif dan sig-nifikan budaya 
sekolah terhadap prestasi kerja guru 
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Kabupaten Sleman. Terdapat pengaruh 
supervisi akademik kepala sekolah dan 
budaya sekolah seca-ra bersama-sama 
terhadap prestasi kerja guru ekono-mi 
SMA di Kabupaten Sleman. 
 Kemudian penelitian Asni Furoida 
(2016) berjudul ‘Pengaruh Budaya Sekolah 
terhadap Peningkatan Prestasi Guru di 
SMA Al-Islam 3 Surakarta’. Hasil 
penelitian me-nunjukkan bahwa budaya 
sekolah yang meliputi inovasi dan 
pengambilan risiko, perhatian ke rincian, 
orientasi hasil, orientasi karyawan, 
orientasi team, agresifitas, keman-tapan 
berpengaruh signi-fikan di SMA Al-Islam 3 
Surakarta terhadap prestasi guru. 

 

TINJAUAN TEORETIS 
Prestasi Guru 

Prestasi kerja seorang guru 
identikan dengan hasil kerja dan 
kinerjanya. Mulyasa (2013:136) 
mengemukakan kinerja atau performance 
dapat diartikan sebagai prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-
hasil kerja atau unjuk kerja.  Sedangkan 
Hasibuan (2013: 94) menyatakan prestasi 
kerja seseorang ditunjukkan dengan 
keseriusanya dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan serta waktu. Dari beberapa 
pengertian tentang prestasi kerja dapat 
disimpulkan prestasi kerja adalah hasil 
kerja yang telah dicapai seseorang. Dapat 
dikemukakan jika prestasi kerja 
merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas 
yang telah dilakukan seseorang untuk 
meraih suatu tujuannya. 

Penilaian prestasi kerja, menurut 
Handoko (2014:135), merupakan proses 
organisasi-organisasi mengevaluasi atau 
menilai hasil prestasi kerja dan 
memberikan umpan balik kepada para 
karyawan tentang pelaksanaan kerja 

mereka. Menurut Hamalik (2013), 
penilaian prestasi kerja karyawan serta 
evaluasi terhadap besarnya penyimpangan 
adalah dengan cara membandingkan hasil 
pekerjaan dengan hasil yang telah 
ditetapkan atau diharapkan oleh 
perusahaan. Menurut Hamalik (2013), 
indikator prestasi kerja guru terdiri dari 
kemampuan membuat perencanaan dan 
persiapan pengajaran sesuai dengan 
kurikulum, kemampuan memilih sumber 
atau media pembelajaran, penguasaan 
materi yang akan diajarkan kepada siswa, 
penguasaan metode dan strategi mengajar, 
pemberian tugas-tugas kepada siswa, 
kemampuan menggunakan bahasa yang 
benar dan tepat dalam pembelajaran, 
kemampuan melakukan penilaian dan 
evaluasi. 

Menurut Handoko (2014:135), ada 
sepuluh manfaat yang dapat diambil dari 
penilaian prestasi kerja, yaitu perbaikan 
prestasi kerja, umpan balik pelaksanaan 
kerja, penyesuaian-penyesuaian 
kompensasi, keputusan-keputusan 
penempatan, kebutuhan-kebutuhan 
latihan dan pengembangan, perencanaan 
dan pengembangan karir, penyimpangan-
penyimpangan proses staffing, 
ketidakakuratan informasional, kesalahan-
kesalahan desain pekerjaan, kesempatan 
kerja yang adil, tantangan-tantangan 
eksternal. 
 
Supervisi Akademik 
 Amatembun dalam Sagala 
(2013:195) mengemukakan supervisi 
pendidikan marupakan pembinaan ke arah 
perbaikan situasi pendidikan. Perbaikan 
ini difokuskan pada kinerja pembelajaran, 
sehingga guru secara profesional 
memberikan bantuan dan layanan belajar. 
Supervisi akademik disamakan dengan 
supervisi pendidikan atau pembelajaran, 
memberikan pengaruh terhadap kinerja 
guru atau pendidik melalui pembinaan 
agar perilaku pendidik mengarah pada 
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian 
pendidik dapat secara profesional 



 
 
memberikan layanan belajar kepada 
peserta didiknya.  

Sedangkan Robert J. Alfonso dalam 
Sagala (2013:200) menyatakan supervisi 
pengajaran adalah sebagai kegiatan 
merancangkan dan mengorganisir yang 
langsung memimpin efek terhadap 
perilaku guru dengan cara memberikan 
kesempatan untuk siswa dapat belajar dan 
berusaha mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditentukan.  

Supervisi akademik (Alfonso 
menyebutnya pengajaran/instruction) 
sebagai kegiatan merancang dan 
mengorganisasi secara langsung 
memberikan pengaruh (efek) terhadap 
perilaku guru. Kusnadi dalam Pome 
(2014:7) menjelaskan kinerja dalam 
pembelajaran dengan cara memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk 
belajar (pendidik sebagai fasilitatornya) 
dalam usaha untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 

Supervisi akademik menurut 
Daresh dalam Prasojo (2013:84) adalah 
serangkaian kegiatan membantu pendidik 
mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 
merupakan proses yang dirancang secara 
khusus untuk membantu para guru dan 
supervisor dalam mempelajari tugas 
sehari-hari di sekolah; agar dapat 
menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memberikan 
layanan serta berupaya menjadikan 
sekolah sebagai masyarakat belajar yang 
lebih efektif.  

Supervisi sesungguhnya dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah yang 
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam 
sistem organisasi pendidikan moderen 
diperlukan supervisor khusus yang lebih 
independent, dan dapat meningkatkan 
obyektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya. Jika supervisi 
dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia 
harus mampu melakukan berbagai 
pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Pengawasan dan 
pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan kependidikan di sekolah terarah 
pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengawasan dan pengendalian juga 
merupakan tindakan preventif untuk 
mencegah agar para tenaga kependidikan 
tidak melakukan penyimpangan dan lebih 
berhati-hati dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Mulyasa (2013:112) 
menyebutkan pengawasan dan 
pengendalian yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap tenaga kependidikan 
khususnya guru, disebut supervisi 
akademik, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional 
guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran yang 
efektif.  

Menurut Makawimbang (2013:75) 
tujuan umum supervisi adalah 
memberikan bantuan teknis dan 
bimbingan kepada guru dan staf agar 
personel mampu meningkatkan kualitas 
kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan 
proses belajar mengajar. Secara operasional 
dapat dikemukakan beberapa tujuan 
konkrit dari supervisi pendidikan yaitu 
meningkatkan mutu kinerja guru, 
eningkatkan keefektifan kurikulum, 
meningkatkan keefektifan dan 
keefisiensian sarana dan prasarana, 
meningkatkan kualitas pengelolaan 
sekolah, meningkatkan kualitas situasi 
umum sekolah.  

Berdasarkan Permendiknas No 12 
Tahun 2007, pelaksanaan supervisi 
akademik antara lain membantu guru 
dalam: (1) merencanakan kegiatan 
pembelajaran dan atau bimbingan, (2) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran atau 
bimbingan, (3) menilai proses dan hasil 
pembelajaran/bimbingan, (4) 
memanfaatkan hasil penelitian untuk 
peningkatan layanan pembelajaran atau 
bimbingan, (5) memberikan umpan balik 
secara tepat dan teratur secara 
berkesinambungan pada peserta didik, (6) 
melayani peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, (7) memberikan 



 
 
bimbingan belajar pada peserta didik, (8) 
menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, (9) mengembangkan dan 
memanfaatkan alat bantu media 
pembelajaran dan bimbingan, (10) 
memanfaatkan sumber-sumber belajar, 
(11) mengembangkan interaksi 
pembelajaran/bimbingan yang tepat dan 
berdaya guna (metode, strategi, teknik, 
model, pendekatan, dll), (12) penelitian 
praktis bagi perbaikan 
pembelajaran/bimbingan, dan (13) 
mengembangkan inovasi pembelajaran 
atau bimbingan. 
Berdasar urian di atas dan penelitian 
terdahulu maka bisa disusun hipotesis (H1) 
: Terdapat pengaruh signifikan supervisi 
akademik dan budaya sekolah secara 
simultan terhadap prestasi guru pada 
SMPN 7 Balikpapan; dan H2 : Terdapat 
pengaruh signifikan supervisi akademik 
dan budaya sekolah secara parsial 
terhadap prestasi guru pada SMPN 7 
Balikpapan. 

 
Budaya Sekolah  
 Terdapat beberapa definisi 
mengenai budaya sekolah. Menurut 
Kemendiknas (2013:19), budaya sekolah 
adalah suasana kehidupan sekolah tempat 
peserta didik berinteraksi dengan sesama, 
guru dengan guru, konselor dengan 
peserta didik, antartenaga kependidikan, 
antara tenaga kependidikan dengan 
pendidik dan peserta didik, dan 
antaranggota kelompok masyarakat 
dengan warga sekolah. Short dan Greer 
(Zuchdi, 2014:133) mendefinisikan budaya 
sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, 
norma, dan kebiasaan dalam sekolah yang 
dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara 
melalui pimpinan dan guru-guru di 
sekolah.  

Langgulung (2014:67) menyatakan 
budaya sekolah merujuk pada suatu sistem 
nilai, kepercayaan dan norma-norma yang 
diterima secara bersama serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
sebagai perilaku alami yang dibentuk oleh 
lingkungan. Hal ini menciptakan 

pemahaman yang sama diantara seluruh 
unsur dan personel sekolah baik itu kepala 
sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu 
membentuk opini masyarakat yang sama 
dengan sekolah.  

Zamroni (2015:111) menjelaskan 
budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, 
prinsip-prinsip, tradisi-tradisi dan 
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 
perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan sekolah dalam jangka 
waktu yang lama dan menjadi pegangan 
serta diyakini oleh seluruh warga sekolah 
sehingga mendorong muncul sikap dan 
perilaku warga sekolah. Warga sekolah 
menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional terdiri dari 
peserta didik, pendidik, kepala sekolah, 
tenaga pendidik serta komite sekolah. 
Salah satu subyek yang diambil dalam 
penelitian budaya sekolah ini yaitu peserta 
didik (siswa). 

Budaya sekolah dapat 
dikembangkan terus-menerus kearah yang 
lebih positif. Balitbang (2013) memaparkan 
aspek-aspek mengenai budaya utama (core 
culture) yang direkomendasikan untuk 
dikembangkan sekolah yaitu budaya jujur, 
dbudaya saling percaya, budaya kerja 
sama, budaya membaca, budaya disiplin 
dan efisien, budaya bersih, budaya 
berprestasi, budaya memberi penghargaan 
dan menegur. 

Budaya sekolah merupakan pola 
dari nilai-nilai dominan yang didukung 
oleh sekolah atau falsafah yang menuntun 
kebijakan sekolah terhadap semua unsur 
dan komponen sekolah termasuk 
stakeholders pendididkan, seperti cara 
melaksanakan pekerjaan disekolah serta 
asumsi atau kepercayaan dasar yang 
dianut oleh personil sekolah. Budaya 
sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang 
diterima secara bersama, serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh 
lingkungan yang diciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh, unsure dan 
personil sekolah baik itu kepala sekolah, 



 
 
guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk 
opini masyarakat yang sama dengan 
sekolah. 

Setiap sekolah harus dapat 
menciptakan budaya sekolah sendiri 
sebagai identitas diri, dan juga sebagai rasa 
kebanggaan akan sekolah. Kegiatan tidak 
hanya terfokus pada intrakulikuler, tetapi 
juga ekstrakulikuler yang dapat 
mengembangkan otak kiri dan kanan 
secara seimbang sehingga melahirkan 
kreativitas, bakat dan minat siswa. Selain 
itu, dalam menciptakan budaya sekolah 
yang kokoh, kita hendak berpedoman 
pada misi dan visi sekolah yang tidak 
hanya mencerdasakan otak saja, tetapi 
watak siswa serta mengacu pada 4 
tingkatan umum kecerdasan yaitu: 
kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 
emosional (EQ), kecerdasan rohani (SQ) 
dan kecerdasan sosial. 

 Keterlibatan orang tua dalam 
menunjang kegiatan sekolah, keteladanan 
guru (mendidik dengan benar, memahami 
bakat, minat dan kebutuhan belajar anak, 
menciptakan lingkungan dan suasana 
belajar yang kondusif dan menyenangkan 
serta memfasilitasi kebutuhan belajar 
anak), dan prestasi siswa yang 
membanggakan adalah tiga hal yang akan 
menyuburkan budaya sekolah. 
Pengelolaan kelas yang baik maka akan 
menyebabkan prestasi akademik yang 
tinggi. Bila siswa memiliki karakter yang 
baik, maka hal ini akan berpengaruh 
langsung terhadap prestasi akademik yang 
tinggi. Langkah pertama dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter di 
sekolah adalah menciptakan suasana atau 
iklim sekolah yang cocok yang akan 
membantu transformasi guru-guru dan 
siswa, juga staf-staf sekolah. Semua 
langkah dalam model pembelajaran nilai-
nilai karakter ini akan berkontribusi 
terhadap budaya sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksplanatoris. Menurut 
Sugiyono (2014:29), penelitian explanatory 

merupakan penelitian yang bermaksud 
menjelaskan kedudukan variabel-variabel 
yang diteliti serta hubungannya antara 
satu variabel dengan yang lain. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
supervise akademik dan budaya sekolah 
terhadap prestasi guru pada SMPN 7 
Balikpapan.  

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Dalam penelitian yang bersifat kuantitatif 
ini, maka proses penelitian banyak 
menggunakan angka mulai dari 
pengumpulan, penafsiran dan penyajian 
hasil (Arikunto, 2016).  Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 7 Balikpapan yang 
berlokasi di Jalan Penggalang No. 67 RT 33 
Damai Balikpapan Kota, Kota Balikpapan 
Kalimantan Timur, 76114. 

Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 47 guru SMPN 7 Balikpapan. 
Populasi menurut Sugiyono (2014:115) 
merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Mengingat jumlah populasi yang tidak 
terlalu besar maka penelitian dilakukan 
terhadap seluruh anggota populasi yaitu 
sebanyak 47 guru. 

Menurut Supranto (2013:129), 
metode yang dipakai dalam pengambilan 
responden adalah metode sensus, seluruh 
populasi yang ada diambil sebagai 
responden. Melihat jumlah populasi tidak 
terlalu besar maka penelitian dilakukan 
terhadap seluruh anggota populasi. 

 
Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data dari penyebaran 
angket dalam bentuk closed questions 
kepada guru SMPN 7 Balikpapan. Untuk 
mendapatkan data kuantitatif tentang 
pengaruh supervisi akademik dan budaya 
sekolah terhadap prestasi guru. 



 
 

Selanjutnya analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
adalah analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan metode statistik untuk 
mengetahui pengaruh supervisi akademik 
dan budaya sekolah terhadap prestasi 
guru. Alat analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, uji-F dan uji-t.  

Analisis linier berganda 
digunakan bila peneliti bermaksud 
meramalakan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), 
bila dua atau lebih vaiabel independen 
sebagai faktor predikator dimanipulasi 
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis 
regresi berganda akan dilakukan bila 
jumlah variabel independennya minimal 2 
(Sugiyono, 2014:277). Persamaan regresi 
untuk variabel tersebut adalah: 

 
Y= β0 + β1X1 + β2X2+ e 
 
Dimana: 

Y = Prestasi Guru 
X1 = Supervisi Akademik 
X2 = Budaya Sekolah 
β0 = Intercept (Konstanta) 
β1, β2 = Koefisien regresi 
e = Faktor pengganggu 
(random error) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMP Negeri 7 Balikpapan terletak 

di jalan MT Haryono No.67 RT.33 Telp. 
0542-423033. Berdiri sejak tahun 1980, 
sampai tahun pelajaran 2015/2016 SMP 
Negeri 7 Balikpapan telah meluluskan ± 
15,000 siswa. Di bawah pimpinan Kepala 
sekolah SMPN 7 Balikpapan adalah Bapak 
Akhmad, S.Pd, MM, banyak prestasi yang 
diraih baik akademik maupun non 
akademik.  

Hal ini tentunya tidak lepas dari 
besarnya dukungan dukungan 
guru/karyawan, orang tua murid dan 
partisipasi masyarakat serta alumni yang 
peduli dengan perkembangan pendidikan 
khususnya di SMP Negeri 7 Balikpapan, 
sehingga nantinya SMP Negeri 7 

Balikpapan mampu mencetak generasi 
yang siap bersaing di era global. 

Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 47 
responden yang merupakan guru SMPN 7 
Balikpapan. Kemudian dilakukan 
deskripsi dari responden berdasarkan jenis 
kelamin, usia, masa kerja, golongan, 
tingkat pendidikan. 

Berdasarkan jenis kelamin 
diketahui mayoritas responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 34 
responden (72.3%) sedangkan responden 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 
responden (27,7%). Sedangkan 
berdasarkan usia diketahui dari 47 orang 
yang diteliti, jumlah tertinggi adalah 
responden yang berusia lebih dari 50 tahun 
yaitu sebanyak 21 orang (44,7%), 
responden yang berusia antara 40 sampai 
dengan 50 tahun sebanyak 15 orang 
(31.9%), dan responden berusia kurang 
dari 40 tahun sebanyak 11 responden 
(23.4%).  

Berdasarkan masa kerja 
diketahui mayoritas responden memiliki 
masa kerja >=16 tahun sebanyak 33 orang, 
sedangkan antara 11-15 tahun sebanyak 7 
orang dan di bawah masa kerja <=10 
adalah sebanyak 7 orang. Sementara 
berdasarkan golongan responden, 
golongan IIIA adalah golongan responden 
terbanyak yaitu 20 orang, GTT sebanyak 10 
orang, golongan IIIC sebanyak 6 orang, 
golongan IIIA sebanyak 5, golongan IIIB 
sebanyak 4 orang, sedangkan golongan 
IVB dan IIID masing-masing sebanyak 1 
orang. Dan dari tingkat pendidikan 
diketahui responden tertinggi Sarjana (S1) 
sebanyak 41 orang dan Pascasarjana (S2) 
sebanyak 3 orang. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Proses pengolahan data dengan 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda dilakukan beberapa tahapan 
untuk mencari pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
menggunakan software SPSS didapatkan 



 
 
ringkasan seperti pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1 
Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

 
Sumber: Data Primer, diolah  

 
Model regresi yang didapatkan 

berdasarkan tabel 1: 
 Y =   -5.325+ 0.478 X1 + 1.075 X2 

dimana : 
Y : Prestasi Guru 
X1 : Supervisi Akademik 
X2 : Budaya Sekolah 

Interpretasi model regresi pada 
tabel 1: 

1. β1 = 0.478 
  Koefisien regresi ini menunjukkan 
bahwa kontribusi yang diberikan apabila 
variabel supervisi akademik semakin baik, 
maka prsetasi guru juga semakin baik.  

2. β2 = 1.075 
  Koefisien regresi ini menunjukkan 
bahwa kontribusi yang diberikan apabila 
variabel budaya organisasi semakin baik, 
maka prestasi guru juga semakin baik. 

Berdasarkan hasil regresi tersebut 
diketahui koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,878. Hal ini berarti bahwa model 
regresi yang didapatkan mampu 
menjelaskan pengaruh antara variabel 
supervisi akademik dan budaya sekolah 
terhadap prestasi guru sebesar 87.8% dan 
sisanya sebesar 22.2% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak terdeteksi. 

 
Uji Hipotesis Koefisien Model Regresi 

Kemudian, model regresi yang 
telah didapatkan diuji terlebih dahulu. 
Pengujian koefisien model regresi 
dilakukan untuk menunjukkan apakah 

variabel independen yang digunakan 
dalam model regresi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Prestasi Guru 
ataukah tidak. Hipotesis yang digunakan 
dalam pengujian koefisien model regresi 
disajikan dalam tabel 2. 

 
 

Tabel 2   
Uji Hipotesis Model Regresi 

 
     Sumber: Data Primer, diolah  

 
Berdasarkan tabel 2, pengujian 

hipotesis model regresi menggunakan uji 
F. Di dalam tabel distribusi F, didapatkan 
nilai Ftabel dengan degrees of freedom (df) n1 = 
2 dan n2 = 44 adalah sebesar 3,209. Jika nilai 
F hasil penghitungan pada tabel 12 
dibandingkan dengan Ftabel, maka Fhitung 
hasil penghitungan lebih besar daripada 
Ftabel (158,766 > 3,209). Selain itu, pada tabel 
12 juga didapatkan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Jika signifikansi dibandingkan 
dengan α = 0,05 maka signifikansi lebih kecil 
dari α = 0,05. Dari kedua perbandingan 
tersebut dapat diambil keputusan H0 
ditolak pada taraf α = 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh simultan 
yang signifikan dari variabel supervisi 
akademik dan budaya sekolah terhadap 
variabel prestasi guru.  

 
Uji Model Regresi Secara Parsial 

Pengujian model regresi secara 
parsial digunakan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel 
independen pembentuk model regresi 
secara individu memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi guru atau 
tidak. Untuk menguji pengaruh parsial, 
digunakan uji t, yakni dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 
Variabel independen pembentuk model 
regresi dikatakan berpengaruh signifikan 
jika thitung> ttabel atau  signifikan< α = 0,05. 

Coefficientsa

-5,325 1,376 -3,870 ,000

,478 ,115 ,320 4,168 ,000 ,470 2,126

1,075 ,122 ,679 8,848 ,000 ,470 2,126

(Constant)

Supervisi

Budaya

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Prestasia. 

ANOVAb

634,541 2 317,270 158,766 ,000a

87,927 44 1,998

722,468 46

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Budaya, Supervisia. 

Dependent Variable: Prestasib. 



 
 
Pengujian model regresi secara parsial 
adalah: 

 
Variabel Supervisi Akademik 

Pengujian hipotesis koefisien regresi 
variabel supervisi akademik dapat 
dituliskan dalam tabel 3. 

 
   Tabel 3 
  Uji Hipotesis Koefisien Regresi  
  Variabel Supervisi Akademik 

 
Sumber: Data Primer, diolah  

 
Variabel superivisi akademik memiliki 

koefisien regresi sebesar 1.184. Dengan 
menggunakan bantuan software SPSS, 
didapatkan statistik uji t sebesar 4.168 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
statistik uji |thitung| tersebut lebih besar 
daripada ttabel (4.168 > 2,015) dan signifikansi 
lebih kecil daripada α = 0,05. Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan supervisi akademik 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel prestasi guru. 

 
Variabel Budaya Sekolah 

Pengujian hipotesis koefisien regresi 
variabel budaya sekolah dapat dituliskan 
dalam tabel 4. 
     Tabel 4   
  Uji Hipotesis Koefisien Regresi  
  Variabel Budaya Sekolah 

 
Sumber: Data Primer, diolah  
 

Variabel budaya sekolah memiliki 
koefisien regresi sebesar 1.075. Dengan 
menggunakan bantuan software SPSS, 
didapatkan statistik uji t sebesar 8.848 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
statistik uji |thitung| tersebut lebih besar 
daripada ttabel (8.848 > 2,015) dan signifikansi 
lebih kecil daripada α = 0,05. Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan budaya sekolah 

memberikan berpengaruh yang 
signifikan terhadap variabel prestasi 
guru. 

 
Penentuan Variabel yang Paling 
Dominan 

Untuk menentukan variabel 
independen yang paling berpengaruh 
terhadap variabel prestasi guru dapat 

dilakukan dengan membandingkan 
koefisien regresi (Beta) antara variabel 
yang satu dengan yang lain. Variabel 
independen yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap variabel prestasi 
guru adalah variabel yang memiliki 
koefisien regresi yang paling besar.   

Untuk membandingkan koefisien 
regresi masing-masing variabel 
independen, disajikan tabel 5. 
   Tabel 5  
 Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Peringkat Variabel 
Koefisien 

Beta 
Pengaruh 

1 X1 0,320 Signifikan 

2 X2 0,679 Signifikan 

Sumber: Data Primer, diolah  

 
 Berdasarkan pada tabel 5, variabel 

budaya sekolah adalah variabel yang 
memiliki koefisien beta yang paling besar. 
Artinya, variabel prestasi guru lebih 
banyak dipengaruhi oleh variabel budaya 
sekolah daripada variabel supervisi 
akademik. Koefisien yang dimiliki oleh 
variabel budaya sekolah bertanda positif, 
hal ini yang berarti bahwa semakin baik 
budaya sekolah maka semakin 
meningkatkan prestasi guru. 

 
Pembahasan 

Hipotesis Nilai Keputusan 

H0 : β1 = 0 (variabel supervisi 
akademik  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel prestasi 
guru) 
H1 : β1 ≠ 0 (variabel supervisi 
akademik berpengaruh signifikan 
terhadap variabel prestasi guru), α = 
0,05 

thitung = 4.168 
sig = 0,000 
ttabel = 2,015 

Tolak H0 

Hipotesis Nilai Keputusan 

H0 : β2 = 0 (variabel budaya 
sekolah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
prestasi guru) 
H1 : β2 ≠ 0 (variabel budaya 
sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap variabel prestasi guru), 
α = 0,05 

thitung = 
8.848 
sig = 
0,000 
ttabel = 
2,015 

Tolak H0 



 
 
Pengaruh Supervisi Akademik terhadap 
Prestasi Guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara supervise akademik terhadap 
prestasi guru. Hasil analisis regresi 
menunjukkan koefisien regresi untuk 
variabel bebas supervise akademik 
terhadap variabel terikatnya prestasi guru 
adalah sebesar 0,478. Hal ini berarti 
supervise akademik berpengaruh secara 
positif terhadap prestasi guru, dimana 
semakin baik supervise akademik maka 
akan semakin meningkatkan prestasi para 
guru. Adapun berdasarkan analisis 
deskriptif diketahui bahwa rata-rata nilai 
variabel supervise akademik termasuk 
dalam kategori baik. Adapun nilai rata-rata 
untuk variabel prestasi guru juga termasuk 
dalam kategori baik.  

Supervisi adalah segala bantuan 
dari para pemimpin sekolah, yang tertuju 
kepada perkembangan kepemimpinan 
guru-guru dan personil sekolah lainnya di 
dalam mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan. Ia berupa dorongan, 
bimbingan, dan kesempatan bagi 
pertumbuhan keahlian dan kecakapan 
guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha 
dan pelaksanaan pembaharuan-
pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran 
dan metode-metode mangajar yang lebih 
baik, cara-cara penilaian yang sistematis 
terhadap fase seluruh proses pengajaran, 
dan sebagainya. Hal ini seperti yang 
dikemukakan Amatembun (dalam Sagala, 
2013:195) yang menyatakan bahwa 
supervisi pendidikan marupakan 
pembinaan ke arah perbaikan situasi 
pendidikan. Perbaikan ini difokuskan pada 
kinerja pembelajaran, sehingga guru secara 
profesional memberikan bantuan dan 
layanan belajar. Dari kutipan di atas, 
dikemukakan bahwa supervisi akademik 
disamakan dengan supervisi pendidikan 
atau pembelajaran, memberikan pengaruh 
terhadap kinerja guru atau pendidik 
melalui pembinaan agar perilaku pendidik 
mengarah pada perbaikan pembelajaran. 

Dengan demikian pendidik dapat secara 
profesional memberikan layanan belajar 
kepada peserta didiknya. 

Hasil penelitian yang menemukan 
jika supervise akademik berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi guru 
menunjukkan jika supervisi penting 
dilakukan guna meningkatkan prestasi 
guru. Bimbingan dan bantuan dari kepala 
sekolah akan sangat membantu guru 
dalam menyelesaikan segala macam tugas 
pembelajaran. Selain itu, hasil supervisi 
dapat dijadikan bahan evaluasi baik bagi 
guru maupun bagi kepala sekolah. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Saepudin (2012) yang 
menemukan jika supervise akademik 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
guru. 

 
Pengaruh Budaya Sekolah terhadap 
Prestasi Guru 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara budaya sekolah terhadap prestasi 
guru. Dari hasil uji deskriptif didapatkan 
bahwa nilai rata-rata variabel budaya 
sekolah termasuk dalam kategori baik. Hal 
ini juga didukung dengan besaran 
koefisien variabel budaya sekolah sebesar 
1,075 yang berarti variabel tersebut 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap prestasi guru. Selain itu dari hasil 
analisis regresi diketahui jika budaya 
sekolah member pengaruh paling besar 
terhadap prestasi guru dibandingkan 
dengan supervise akademik. 

Budaya sekolah memberi 
gambaran mengenai bagaimana seluruh 
civitas akademika bergaul, bertindak dan 
menyelesaikan masalah dalam segala 
urusan di lingkungan sekolahnya. 
Menurut Langgulung (2014:67) budaya 
sekolah merujuk pada suatu system nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang 
diterima secara bersama serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
sebagai perilaku alami yang dibentuk oleh 
lingkungan yang menciptakan 
pemahaman yang sama diantara seluruh 



 
 
unsure dan personil sekolah baik itu kepala 
sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu 
membentuk opini masyarakat yang sama 
dengan sekolah. 

Budaya sekolah mengacu kepada 
suatu system kehidupan bersama yang 
diyakini sebagai norma atau pola-pola 
tingkah laku yang dipatuhi bersama. 
Budaya sekolah merupakan variabel yang 
mempengaruhi bagaimana anggota 
organisasi sekolah bertindaj dan 
berperilaku, bahkan dapat dikatakan jika 
budaya sekolah menjadi pegangan 
berperilaku bagi seluruh organisasi 
sekolah. Maka dari itu budaya sekolah 
member pengaruh yang besar terhadap 
pencapaian prestasi guru. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Asni Furoida (2016) yang 
menemukan jika budaya sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
guru. 

 
Pengaruh Supervisi Akademik dan 
Budaya Sekolah terhadap Prestasi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa supervise akademik dan 
budaya sekolah secara simultan 
memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap prestasi guru. Hal ini 
sebagaimana telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa semakin baik supervise 
akademik maka akan semakin 
meningkatkan prestasi guru. Terlebih lagi 
dengan adanya budaya sekolah yang 
mampu menunjang aktivitas guru akan 
semakin mendorong peningkatan prestasi 
seorang guru. 

Guna menciptakan guru yang 
berprestasi perlu adanya supervise 
akademik yang kuat. Supervisi akademik 
yang ditunjukkan dengan kepemimpinan 
kepala sekolah dapat dikatakan baik dalam 
mengelola pendidikan apabila seorang 
kepala sekolah menyadari akan peran dan 
fungsinya. Secara lebih operasional tugas 
tersebut mencakup kegiatan menggali dan 
mendayagunakan sumber daya sekolah 
secara terpadu dalam kerangka 
pencapaian tujuan sekolah secara efektif 

dan efisien. Kepala sekolah dalam hal ini 
perlu mensinergikan komponen- 
komponen sekolah seperti guru, murid, 
dan karyawan sekolah lainnya agar 
tercipta budaya sekolah yang kondusif 
yang di ciptakan di sekolah.  

Budaya organisasi yang kuat akan 
mempengaruhi setiap perilaku. Hal itu 
tidak hanya membawa dampak pada 
keuntungan organisasi sekolah secara 
umum, namun juga akan berdampak pada 
perkembangan kemampuan dan 
efektivitas kerja guru itu sendiri. Budaya 
juga dapat mempengaruhi sikap dan 
prilaku anggota organisasi termasuk sikap 
guru yang memiliki efek positif yang 
konsisten terhadap prestasi guru. Maka 
dari itu dapat dikemukakan jika supervise 
akademik dan budaya sekolah secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi guru. Hasil penelitian ini yang 
menemukan jika supervise akademik dan 
buda sekolah secara simultan 
mempengaruhi prestasi guru mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Silvia 
Margaret (2015) yang menemukan jika 
terdapat pengaruh supervisi akademik 
kepala sekolah dan budaya sekolah secara 
bersama-sama terhadap prestasi guru. 
 

SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif diketahui jika supervisi 
akademik dengan nilai mean 3.83 
menunjukkkan jika supervisi akademik di 
SMPN 7 Balikpapan dalam kategori baik, 
budaya sekolah dengan nilai grand mean 
3.93 menunjukkan jika budaya sekolah di 
SMPN 7 Balikpapan juga dalam kategori 
baik. Begitu juga dengan prestasi guru 
dengan nilai grand mean 3.78 menunjukkan 
jika prestasi guru di SMPN 7 Balikpapan 
dalam kategori baik 
 Hasil analisis diketahui jika 
supervisi akademik dan budaya sekolah 
secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi guru 
SMPN 7 Balikpapan. Hasil analisis 
diketahui jika supervisi akademik dan 
budaya sekolah secara parsial mempunyai 



 
 
pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi guru SMPN 7 Balikpapan. 
 Sekolah disarankan terus 
memerhatikan dan meningkatkan 
supervisi akademik di sekolah dengan 
tetap berupaya memengaruhi, mendidik, 
menggerakkan dan memotivasi para guru 
sehingga dapat mendorong guru untuk 
melaksanakan tugas pembelajaran dengan 
sebaik-baiknya sehingga dapat 
meningkatkan prestasi kerja guru.  
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